ANALISIS PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN BIAYA
OPERASIONAL PT. ADISINERGI TRANSUTRA
DI MAKASSAR

Diajukan Oleh
HAERAWATI
No. Stambuk-; 4598012136

SKRIPSI
Untuk memenuhi salah satu persyaratan
Guna memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi

JURUSAN MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS “45”
2002




HALAMAN PENERIMAAN

Pada Hari / Tanggal : SABTU / 28 DESEMBER 2002
Skripsi Atas Nama : HAERAWATI
No. Stambuk / NIRM - 4598012136

Telah diternima oleh Panitia Ujian Skripsi Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas “45™
Makassar untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana

Ekonomi pada Jurusan Manajemen.

PANITIA UJIAN SKRIPS}

Pengawas Umum - Ir. Darwis Panguriseng; M.Sc | UL | )

(Rektor Universitas “457)

Ketua “Thamrin Abduh, SE MSi A OV S
(Dekan Fak. Ekonomi Univ.45)

Sekretaris . Seri Suriani, SE (..

Anggota Penguji - 1. Hasanuddin R. SE,; MSi

2. Chahyono, SE, Msi

3. Muchlis Ruslan, SE

4. Herminawaty A. SE, MSi




HALAMAN PENGESAHAN

JUDUL SKRIPSI . Analisis Perencanaan dan Pengendalian Biaya
Operasional PT. Adisinergi Transutra di
Makassar

NAMA MAHASISWA : HAERAWATI

NO.STB . 4598012136

FAKULTAS EKONOMI : MANAJEMEN

MENGETAHUI
PEMBIMBING | MBIMBING Il
Drs. A. AZIS BERU, MSI HERMINRWATI, SE, MSi

MENGETAHUI DAN MENGESAHKAN
Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh'Gelar
Sarjana Ekonomi Universitas “45" Makasar

an Manajemen

Fajultas Ekonomi

rsitas “45”

Tanggal Pengesahan :




PRAKATA

Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT, berkat hidayah dan taufik-Nya
penulis dapat menyelesaikan mx:_um. sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas
Ekonomi Universitas “45” Makassar.

Selama penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan

kasih kepada

Ll

. Thamrin A

“45” Makass

-SIPAS

2. Bapak C SE,

=
o
=
=
©
=
(1]
=1

Universitas akassar

3. Bapak Drs

Azis Beru,

UNIVE

SE, MSi selaku-pembimb al 2 luangkan waktunya

dalam membimbing dan menga :f\

4. Bapak-Bapak dan Ibu-ibu Dosen yang telah mendidik dan membimbing
penulis, hingga berada pada tahap penyelesaian studi pada Universitas
‘45" di Makassar

5. Ibunda dan Ayahanda tercinta dimana dengan berkah do'a tulusnya dan

kasih sayangnya serta dorongan semangal, penulis mendapatkan

kemudahan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik tepat pada

waktunya.




HALAMAN JUDUL

DAFTARISI

HALAMAN PENGESAHAN ...

PRAKATA

BAB Il

...............................................................................

2.1.3. Pengertian Biaya Operasional dan

Penggolongannya ............c.cccccoeiiinnnn.

2.1.4. Pengertian Profit (Laba).......... e

2.2. Kerangka PiKir ...........coocoiiiiiiiiiiii

2.3. Hipoteisis

Halaman

1"

20
28
33
35



BAB il METODE PENELITIAN ...,

3.2. Metode PengumpulanData ..............................

3.3. Jenis dan SumberData ......................... [

3.4 Metode AnalisSiS ..o,

BAB IV
4.3 4. Analisis Margin of Safely ......... A——
BAB V SIMPULAN DAN SARAN-SARAN ...,
5.0 SN oo ncnnam s S R
5.2 DU oo rsrsar

DAFTAR PUSTAKA

36
36
36
37
38
38
40
40
40
40

46
51
51
52
56
59
61
61
61

63



1.1

4.1.

42

4.3.

44

43.

4.6.

4.7.

48

DAFTAR TABEL

Halaman
PT. ADISINERGI TRANSUTRA DI MAKASSAR
PERBANDINGAN RENCANA DAN REALISASI BIAYA
OPERASIONAL TAHUN 1999 = 2001 ... 2
PT. ADISINERGI TRANSUTRA DI MAKASSAR
NERACA PER 31 DESEMER TAHUN 1999 —2001................ a7
PT. ADISINERGI TRANSUTRAD
A O ... 48
.......... . 49
: B 50
SELISIH Bl PADAFP
TRANSUTRA DI MAKASSAR T D2001........... 51
BESARNYA VOLUME PENJUALAN AC’
TAHUN 1999 = 2001 ...occc..ooeeeoo 52
PT. ADISINERGI TRANSUTRA DI MAKASSAR
HASIL PERHITUNGAN TITIK PULANG POKOK
TAHUN 1999 S/D 2001 ... 56

PT. ADISINERGI TRANSUTRA DI MAKASSAR

CONTRIBUTION MARGIN DAN KEUNTUNGAN DALAM

PENJUALAN AL .-..o.cocoiomisammmmsmmsmsssniammi s dommismasmns 58




DAFTAR SKEMA

Halaman
21. KERANGKA PIKIR PT. ADISINERGI TRANSTURA ... 34
4.1. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN PADA
PT. ADISINERGI TRANSUTRA DI MAKASSAR TAHUN 2001 .. 45

n [
= [
[
~417x
wu

0

P




BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

PT. Adisinergi Transutra di Makassar adalah perusahaan yang bergerak di

bidang distributor AC Merek Uchida, yang dalam pelaksanaannya, perusahaan

perlu mengalokasikan biaya operasional. /Bi operasional dalam perusahaan

memegang peranan penting biaya operasional, tidaklah
mungkin suafu pert a secara efisien dan
efektif.

Dengan adany an, efektif, maka
akan tercapai jalin ntara fungsi
yang satu denge lah seberapa

kontinuitas perusahaan dengan uoEmm?ﬂ\.a; roleh  atau  mendapatkan
keuntungan yang optimal. Agar tujuan tersebut dapat dicapai, maka perlu adanya
pengelolaan manajemen yang efisien dan efekiif serta mampu menciptakan

rangkaian kerja sama yang terorganisir dengan fungsi-fungsi yang ada dalam

perusahaan.




Salah satu faktor yang menunjang suksesnya masing-masing  bagian
tersebut dalam mencapai tujuannya adalah adanya pengaruh biaya operasional
terhadap kinerja keuangan.

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan perbandingan antara rencana
dan realisasi biaya operasional untuk tahun 1999 s/d tahun 2001 yang dapat dilihat

melalui tabel berikut ini -

TABEL 1.1
PT. ADISINERGI TRAN SAR
PERBANDINGAN RI ISASI
T gg &
| Tahun ggaran Biaya lisasi ' x. elisih
al - Operasio J ) %
1999 9 760 . 11 115
¥
2000 036.177.700 2.812. . 0 18,01
2001 106.137.330 ! . 14,36

Sumber : PT. Adisinergi Transutra di M

Dari tabel | yakni perbandingan reficana dan realisasi biaya operasional
untuk 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa dalam tahun 2001 terjadi selisih biaya
operasional yang merugikan sebesar Rp.158.900.570 ateu 14,36. Terjadinya
selisih yang merugikan adalah disebabkan karena peranan anggaran sebagai alat
pengendalian biaya operasional belum dilakukan secara efisien dan efekiif.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik memilih judul




* Analisis Perencanaan Dan Pengendalian Blaya Operasional Pada PT. Adisinergi

Transutra di Makassar " e

_. Ry
1.2. Rumusan Masalah I M W .pu |
\ O et |

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah &xuscxmxw: mnu.a,.:.aamn.
maka masalah pokok yang dapat dikemukakan adalah :
" Apakah peningkatan biaya operasional disebabkan oleh belum tepatnya

»

perencanaan dan pengendalian biaya umau;, [ A ergi Transutra .

1.3. Tujuan Pene

operasional ya

2) Untuk mengelaiui fakior

11V E

operasional pada PT. Adisi

-
»

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adala

1) Sebagai bahan masukan dalam penyusunan perencanaan dan pengendalian
biaya operasional

2) Sebagai bahan masukan bagi penulis dalam penyusunan perencanaan dan

pengendalian biaya operasional.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Pengertian Perencanaan

Supaya dapal memajukan perusahaan, manajemen perlu mengadakan

kegiatan perencanaan (planning) dan pengendalian {confrof). Perlu diketahui

bahwa sebetulnya kegiatan perencanaal pendalian mencakup kegiatan

manajemen unt ambz r =ncapadn adalah anggaran.
Perusahaan yang sukses SEna Ar\ npersiapkan masa depannya
dengan menentukan secara cermal tujuan-tujuan finansial maupun nonfinansial
melalui fungsi perencanaan. Menurut Henry Simamora (1999 : 5) mendefinisikan

bahwa :

* Perencanaan (planning) berarti penyusunen gambaran finansial dan
operasional rinci kegiatan-kegiatan yang direncanakan.”

Definisi diatas menerangkan bahwa melalui fungsi perencanaaniah

manajer-manajer menguraikan langkah-langkah yang periu diambil dalam rangka

menggerakkan organisasi menghampiri tujuan-tujuannya. Dengan demikian,




perencanaan membutuhkan penetapan ftujuan-tujuan dan pengindentifikasian

metode-metode untuk mencapai tujuan tersebut. Terdapat dua jenis dasar

perencanaan :

1.

Perencanaan jangka panjang
Perencanaan jangka panjang melibatkan pengambilan keputusan-keputusan
yang pengaruhnya menjangkau beberapa tahun ke depan, biasanya 3 sampai 5

tahun, bahkan biasa pula lebih lama. Keseluruhan perencanaan jangka panjang

kadangkala disebut perencanaan..stizleg rencana stralegik (sfrafegic

I

sun_serangkaian findakan

- Memutuske  'dan/é jasa-jasa apa

pabrikasi yang akan

diterapkan untuk menyodorkan p 1...#\ an jase-jasa tersebut kepada
kalangan pelanggan.

Perencanaan jangka pendek

Perencanaan jangka pendek dibagi ke dalam dua Kkategori berdasarkan

frekuensi dan jenis keputusan. Beberapa keputusan mempunyai kaitan dengan

kegiatan-kegiatan sekarang dan dapat dibuat harian atau mingguan.

Keputusan-keputusan seperti ini ditandai oleh keteraturan dan frekuensinya dan

disebut keputusan-keputusan operasi jangka pendek.




Perencanaan jangka pendek kategori kedua berkaitan keputusan-keputusan
nonrutin jangka pendek. Keputusan-keputusan ini membutuhkan lebih banyak
analisis jika dibandingkan keputusan-keputusan operasi jangka pendek.

Seperti diketahui bahwa aspek utama dalam manajemen adalah
pengaturan, disamping kepemimpinan. Sedangkan untuk dapat melakukan
pengaturan yang baik maka perlu adanya perencanaan, pembagian tugas dan
koordinasi tugas-tugas. Jadi perencanaan merupakan aspek yang paling utama

-,

dan pertama kali harus dilakukan didalam pe u....,. rsebut.

Hasil dari-perencanaan-adalal buah rencana-rencana kerja.

Rencana kerja

AS

untuk mencapai| tujuan yang telah

|
rencana kerja afg H : maka tujuan
tidak akan dapat! dic m — or produksi
(resources) yang ad oL eha itulah maka

UNI

tidak lain adalah SnEum_ﬂ. penetap ) akan dicapai dan pemilinan
usaha-usaha yang dapat dilaksanakan : sebenarnya meliputi pula
penentuan tujuan-tujuan antara yang dapat menopang tercapainya tujuan utama
tersebul di atas.

Kemudian untuk mencapai tujuan antara itu lalu dicari alternalif cara kerja
yang paling tepat untuk mencapainya. Dengan demikian maka rangkaian tujuan
antara tersebut akan mampu mendukung pencapaian tujuan utamanya.

Perencanaan merupakan tugas penting dari organisasi. Keperluan perencanaan ini




terletak pada kenyataan bahwa manusia dapat mengubah masa depan menurut
kehendaknya. Manusia tidak boleh menyerah pada keadaan dan masa depan yang
tidak menentu tetapi harus menciptakan masa depan itu.
Menurut Indriyo Gitosudarmo (1999 : 50) mengemukakan pengertian
perencanaan sebagai berikut :
“ Perencanaan adalah kemampuan manusia untuk secara sadar memilih

alternatif masa depan yang dikehendakinya dan kemudian mengarahkan
daya upayanya untuk mewujudkan masa depan yang dipilih itu.”

Ibnu Sukotjo (1997 : 91)

harus dipakai
a berlayar.”

keseluruhan

proses manajeme alas dapat

tujuan tersebut. Dalam hal ini perencanaan berarti mengandung pengertian sebagai

berikut :

a. Penentuan tujuan tentang keadaan masa depan yang diinginkan

b. Pemilihan dan penentuan cara yang akan ditempuh (dari semua alternatif yang
mungkin) dan

¢. Usaha mencapai tujuan tersebut.




Dalam upaya mencapai tujuan-tujuan organisasional, rencana-rencana
formal ekslisit harusiah disusun. Jikalau hal ini tidak dilakukan, manajer-manajer
hanya dapat memakai ukuran-ukuran intutif kasar untuk menilai apakah operasi-
operasi berhasil dan target-target mereka tercapai. Anggaran menunjukkan kepada
manajemen (1) angka laba yang dikehendaki oleh perusahaan, (2) sumber-sumber
daya yang diharapkan dapat dihasilkan atau digunakan selama periode anggaran

yang akan datang. Pada saat perubahan-perubahan dari kegiatan-kegiatan operasi

normal tengah dipertimbangkan, angga la menginformasikan kepada

manajemen kansekuensi-konsekuensi dari & alterantif tindakan,
memberikan | yang terbaik.
Penganggaran T-manajer ikitken \secara berkala
apa yang ingin dirai arfemen-departe Vi nereka harus

mencoba mengan s5-kond . jereka | hadapi dan

mempengaruhi  aktivitas-aktivitas  sekarang perlu  disesuaikan  supaya
memungkinkan  adaptasi  perubahan-perubahan  tersebut.  Penganggaran
menggerakkan para manajer dari sekedar bereaksi terhadap peluang-peluang,
masalah-masalah, dan tindakan-tindakan menjadi antisipasi terhadap situasi-situasi

tersebut.



Proses perencanaan memadukan gagasan-gagasan, ramalan-ramalan,
ketersediaan sumber daya, dan realitas finansial untuk menciptakan serangkaian
tindakan guna mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran perusahaan. Setelah
itu rencana-rencana tadi digunakan dengan cara mengambil keputusan-keputusan
untuk menerapkan rencane-rencana tersebut. Manajemen mengikuti rencana
pemasaran yang dianggarkan, membuat jadwal produksi sesuai dengan ramalan
penjualan, dan membeli bahan baku sesuai dengan anggaran produksi.

Seperti telah diuraian di muka,. bahwi canaan ditetapkan sekarang

dan dilaksanaken serta digunakan , ing, akan datang. Dengan

UNIVERS]

diuraikan sebagal De

Ad.1. Tujuan (Objective)

Tujuan merupakan suatu sasaran di mana kegiatan itu diarahkan, dan
diusahakan untuk sedapat mungkin dicapai jangka waktu tertentu. Semua orang
harus mengetahui tujuan dalam organisasi yang hendak dicapainya, agar kegiatan-
kegiatan yang dilakukannya tidak saling bertentangan. Cara yang mereka tempuh

dapal berbeda-beda sesuai dengan pembagian tugas masing-masing orang.
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Ad.2. Kebljakan (Policy)

Kebijakan adalah suatu pertanyaan atau pengertian untuk menyalurkan
pikiran dalam mengambil keputusan ierhadap tindakan-tindakan untuk mencapai
tujuan. Karena kebijakan ini biasanya fidak tertulis, maka seringkali sulit untuk

dipahami oleh para bawahan.

Ad.3. Strategi

Strategi merupakan tindakan penyeguaiap rencana yang telah dibuat.
danya berbagai macam
nerhatikan beberapa

dilakukan dan

sebagainya.

Ad.4. Prosedu

Prosedur me aksanakan untuk

san semua aktivitas dalam

organisasi.

Ad.5. Aturan (Rule)
Aturan adalah suatu tindakan yang spesifik dan merupakan bagian dari
prosedur. Aturan-aturan yang saling berkaitan dapat dikelompokkan menjadi satu

golongan, disebut prosedur.
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Ad.6. Program

Program merupakan campuran antara kebijakan prosedur, aturan dan
pemberian tugas yang disertai dengan suatu anggaran (budgef) ; semuanya ini
karena menciptakan adanya tindakan. Dalam organisasi, biasanya program dibuat
dua macam, yakni : program umum dan program khusus. Program umum meliputi
seluruh organisasi, sedangkan program khusus hanya mencakup kegiatan-kegiatan

dari masing-masing bagian yang ada dalam prganisasi tersebut.

21.2. Penge

dalam 'me - organisasi pada

n |-
untuk _._._14. oleh _

Keberhasiia manaje

pokoknya bertujuan a) yang tinggi,

memberikan peleyan ng sel C_m .

5 I

persediaan padea su tingkat

:v

persediaan serfa menjaga ko esemuanya ini

m [ »
memerlukan pefenganaan, koo dinas k antara bagian-

aua
|

bagien yang be .oacm_m_._ pembelian,

penerimaan, penyimpanan, produksi -maupun pengiriman. Untuk teribnya
keseluruhan unsur di atas, diperiukan cafatan pembukuan dan tata cara serta
metode perhitungan biaya dengan benar dan teliti.

Pengendalian berkaitan dengan usaha, prosedur dan mefode serta
langkah yang harus ditempuh agar apa yang telah direncanakan dapat terlaksana
dengan baik mencapai sasaran vyang diletapkan. Efektifitas pengendalian
ditentukan oleh beberapa unsur di antaranya strukiur organisasi yang menjabarkan

tugas dan wewenang secara jelas, prosedur Kkerja, rencana Kkerja yang baik di

samping peranan pencatatan dan pelaporan.
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Dalam dekade terakhir, proses pengendalian telah dikembangkan secara
konseptual, teorikal dan matematis oleh ahli iilmu pengetahun. Tidak semua hasil
pengembangan tersebut dapal secara langsung ditransfer atau diterapkan untuk
kepentingan manajemen, karena begitu kompleksnya organisasi yang ada,
sehingga menimbulkan kondisi yang berbeda dengan teori yang ada. Namun
demikian, teori dasar pengendalian dapat digunakan oleh para manajer sebagai

latar belakang analisa, pemahaman dan pengendalian sistem yang mereka kelola.

Oleh karena itu, para manajer operasi. hirus alkan dengan elemen, jenis

. an selalu memonitor laporan-
laporan apakah uo,mrmm:mm: .am ang dari tujuan yang sudah

ditentukan "

Dalam  mengadakan pengendalian ‘harus  diadakan  perbandingan
(comparative) antara hasil sesungguhnya yang dicapai dengan proyeksi yang
ditetapkan dalam perencanaan, untuk menilai prestasi masa lalu dan meletakkan
tanggung jawab adanya penyimpangan yang lerjadi.

Salah satu bentuk pengendalian yang dapat dilakukan adalah dengan

mengadakan pemeriksaan internal (internal audif), yang merupakan aktivitas
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penilaian independen yang ada di dalam organisasi perusahaan, yang bertujuan
untuk mereview dan menyelenggarakan pengawasan manajemen yang efektif
dan cukup memadai atas pencatatan akuntansi, keuangan, produksi dan kegiatan
lainnya di dalam perusahaan. Kebutuhan untuk melakukan pengendalian akan
meningkat  dengan semakin besar dan semakin kompleksnya  organisasi
perusahaan. Pengendalian secara terus-menerus atas sefiap kegiatan pekerjaan

atau tugas, perlu dilakukan agar kesemuanya dapat dilaksanakan dalam batas-

budget atau

keuangan dan

n produksi, pemasaran,
sebenarnya
yang dicapai hé

bilamana ditemukar

“ Pengendalian adal

maupun proses-proses pengendalian dan perencanaan lainnya.
Gudono (1993 : 205) secara umum mendefinisikan bahwa

“ Pengendalian (control)  sebagai upaya yang dilekukan manajemen
supaya pelaksanaan tidak menyimpang dari rencana.”

Dari definisi di alas, maka dalam ilmu manajemen dikenal tiga macam/sifat

pengendalian, yaitu :
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1. Pengendalian yang bersifal mengarahkan adalah memberikan tanda-tanda
(signal) yang menunjukkan apa yang akan terjadi jika pelaksanaan tidak diubah.
Pengendalian yang bersifat mengarahkan memungkinkan bawahan melakukan
findakan yang bersifat koreksi ataupun tindakan penyesuaian (adaptive
response). Hal ini menunjukkan bahwa sumber penyimpangan berasal dari
dalam dan dapat berasal dari luar dan tidak terkendali.

2. Yes/no control, di mana im:m_maos memberi aturan-aturan yang menunjukkan

kondisi yang harus dipenuhi sebelum \? erjaan diteruskan ke tahap

|

memperkecil han. Jadi sifatnya seperti

()
)
z
3
S
3
o
3
S

=

R

-
*

£

UNI\V

Dalam melaksanakan fungsi pengendalian, ™ manajer-manajer mengambil
langkah-langkah penting dalam upaya memastikan bahwa setiap bagian organisasi
mengikuti rencana yang sudah digariskan dalam tahap perencanaan. Untuk
melakukan hal ini, manajer-manajer mempelajari laporan-laporan akuntansi dan
laporan-laporan lainnya dan lantas membandingkannya dengan rencana-rencana
yang sudah disusun sebelumnya. Perbandingan-perbandingan ini dapat
menunjukkan di mana kegiatan-kegiatan usaha tidak berjalan secara efektif dan di

mana orang-orang yang membuiuhkan bantuan dalam menunaikan tugas-



tugasnya. Laporan-laporan akuntansi dan laporan-laporan lainnya yang masuk ke
manajemen disebut umpan balik. Umpan balik (feedback) adalah informasi yang
dapat dipakai untuk mengevaluasi atau mengoreksi tahap-tahap yang diambil untuk
menerapkan sebuah rencana. Berbekal umpan balik, seorang manajer (atau
karyawan) dapat mengambil langkah seperlunya.

Umpan balik yang diterima oleh manajemen bisa saja mengindikasikan

adanya kebutuhan untuk merevisi rencana, menyusun strategi baru atau menata

ulang struklur organisasi. Umpan balik a.ﬁ, unci manajemen yang efekdif

dari setiap organisasi: han  bali g ngsi penting. Pertama,

dibutuhkan tinda j mun & : myata fidak selaras

dengan rencana j : ‘ 16 pah kegiatan-

kegiatan perusahas , BitiDer - asa yang akan

e

seberapa baik manajemen lapisan bawal menunaikan aktivitas-aklivilas yang
dibebankan kepada mereka dalam tahap perencanaan terdahulu.
Abdul Halim dan Bambang Supomo (1998 . 133) mengemukakan bahwa :
“ Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen yang pokok di
samping fungsi perencanaan dan koordinasi, yang berarti sualu proses

yang menjamin bahwa kegiatan-kegiatan telah dilaksanakan sesuai
dengan hasil yang diharapkan.”

Batasan pengendalian di atas bahwa tujuan utama dari pengendalian ialah

mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat
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benar-benar merealisasi tujuan utama tersebut, maka pengendalian pada taraf
pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah
dikeluarkan dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan
rencana berdasarkan penemuan-penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk
memperbaikinya, baik pada wakiu itu ataupun wakiu-wakiu yang akan datang.
Melihat uraian di atas, maka dapatiah ditarik kesimpulan bahwa

pengendalian merupakan tindakan atas perbaikan dalam pelaksanaan kerja agar

1.

atau meminimalkan biaya untuk menghasilkan keluaran tertentu.

3. Manajemen pucak menggunakan standar sebagai alat untuk menilai efisiensi
pusat biaya teknik dari laporan perbandingan antara biaya sesungguhnya

dengan biaya standarnya. Penyimpangan biaya, menguntungkan atau

merugikan, mencerminkan ukuran prestasi manajer pusal biaya teknik.
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Berbagai macam pendapat tentang jenis-jenis pengendalian. Terjadinya
perbedaan-perbedaan pendapat tersebut, terutama karena perbedaan sudut
pandangan atau perbedaan jenis pengendalian perusahaan.

Menurut Manullang (1996 : 130), jenis-jenis pengendalian terdiri dari -

" 1. Wakiu pengendalian
2.0Objek pengendalian
3.Subyek pengendalian dan
4 . Cara mengumpulkan fakta-fakta guna pengendalian.

pengukur standar yang telah ditentukan terlebih dahulu.

Ad.2. Objek Pengendalian

Berdasarkan objek pengendalian, pengendalian dapat dibedakan atas
pengendalian di bidang-bidang sebagai berikut :
a. Produksi

Dalam bidang produksi, pengendalian dapat ditujukan terhadap kuantitas




b. Waktu

Pengendalian di bidang wakiu bermaksud untuk menentukan, mumr.m___ dalam

menghasilkan hasil produksi sesuai dengan wakiu yang direncanakan atau

tidak
¢. Manusia dengan kegiatan-kegiatannya
Pengendalian di bidang manusia dengan kegiatan-kegiatannya bertujuan untuk

mengetahui apakah kegiatan yang dijalankan sesuai dengan instruksi, rencana

tata kerja atau manusia.

a. Pengendalian ir 2lkuke - . a5 bersangkutan,
vertikal atau

yang melakukan

ng melakukan pengendalian
adalah orang-orang di luar organisasi bersangkutan. Pengendalian jenis

terakhir ini lazim pula disebut pengendalian sosial (social confrol) atau

pengendalian informal.

Ad.4. Cara mengumpulkan fakta-fakta guna pengendalian

Berdasarkan cara bagaimana mengumpulkan fakia-fakta pengendalian,

pengendalian dapat digolongkan atas :
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a. Personal observation (personal inspection)
Adalah mengawasi dengan jalan meninjau secara pribadi sehingga dapat
dilihat sendiri pelaksanaan pekerjaan. Cara pengendalian ini mengandung segi

kelemahan, bila timbul syak wasangka dari bawahan. Cara seperti ini memberi

kesan kepada bawahan bahwa mereka diamat-amati secara keras. Di pihak
N

lain, ada yang berpendapat bahwa cara inilah yang terbaik.

b. Oral Report (laporan lisan)

Hampir mendekali cara pertama

int, vozumaammmz : gumpulkan fakia-fakta

dan tugas-tugas yang diberikan ate .;_f\. a. Dengan laporan tertulis
yang diberikan oleh bawahan, maka atasan dapat mengetahui apakah
bawahan-bawahan tersebut melaksanakan tugas-tugas yang diberikan
kepadanya dengan penggunaan hak-hak atau kekuasaan yang didelegasikan
kepadanya.

d. Controf by exception

Pengendalian yang berdasarkan kekecualian atau confro/ by exception adalah

suatu sistem pengendalian di mana pengendalian itu ditujukan kepada soal
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soal kekecualian. Jadi, pengendalian hanya dilakukan bila diterima laporan

yang menunjukkan adanya peristiwa-peristiwa yang istimewa.

2.1.3. Pengertian Blaya Operasional dan Penggolongannya
Akuntansi biaya mengukur sumber-sumber ekonomi yang digunakan untuk

menghasilkan produk atau jasa dengan satuan uang. Satuan pengukur yang

digunakan uniuk menyatakan nilai uang dari berbagai sumber ekonomi yang

berupa produk, jasa, fasilitas atau proyel
Sebagaimane diketahui _biaya k . , faktor yang
vsmzm_.o .” aksang gsinya. Dengan

demikian tidakiah @ mungkin ajemen  daf igelola.’ perusahaan atau

harus diperhatike

demikian dapatlah dikatakan bahwa biaya~ merupakan suatu masalah yang tak
asing lagi bagi setiap orang (individu) di dalam suatu proses produksi barang atau
jasa.

Suatu perusahaan dalam memproduksi barang-barang atau jasa,

memerlukan pengeluaran yang harus dikorbankan dalam memproduksikan barang

atau jasa-jasa tersebut. Pengorbanan tersebut adalah merupakan pengorbanan

faktor-faktor produksi atau pengorbanan nilai barang-barang atau jase-jasa.
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Dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan x::m_.,._wav.m- nm_m,i. a_ac
ekonomi, maka para ahli ekonomi telah menentukan pendapainya yang dapal
diterapkan dalam menunjang kelancaran perusahaan sesuai dengan sasaran yang
telah dicapai. Pada kenyataan haruslah dapat membedakan antara pengeluaran
yang merupakan biaya dan yang bukan biaya. Karena dalam prakieknya tidak
semua pengeluaran dapat dikatakan sebagai biaya. Dengan kata lain bahwa biaya

yang ftidak dapat diklasifikasikan sebagai biaya dapat dikatakan sebagai

pemborosan atau ketidak efisienan dalam.p 7 : kegialan perusahaan.
Dengan %‘ a peranan biaya adalah
merupakan masalal ng ‘D aan, \lanpa biaya yang

dikeluarkan ole a perusahaan
tidak akan meny | : G ; dapat dikatakan
bahwa masala _ | [ ¢an kegiatannya
dengan baik.

Menurut

keperluan pema

“ Biaya adalah penggunaan
fujuan penggunaan informasi biaya olé emakainya. Teknik penyajian
informasi biaya berpedoman pada konsep “different classification of cosfs
for different puiposes” Artinya, untuk tujuan penggunaan informasi biaya
yang berbeda, diperlukan klasifikasi biaya yang berbeda pula. Dengan
demikian, suatu klasifikasi biaya tidak dapat digunakan untuk memenuhi
berbagai tujuan, jika pemakai memeriukan informasi biaya untuk tujuan
yang berbeda-beda, make diperlukan informasi biaya delam klasifikasi
yang berbeda-beda pula sesuai dengan tujuan penggunaan informasi
biaya ".

Terdapat berbagai macam pengertian atau definisi biaya, yang masing-

masing berbeda. Karena itu, tidak jarang terjadi perbedaan persepsi, sekalipun bagi

mereka yang senantiasa dihadapkan dan menyadari sepenuhnya beiapa penting




arti biaya tersebut dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. Para akuntan, ekonom
dan teknisi, misalnya masing-masing memiliki dan menggunakan konsep, yang
meskipun fidak berteniangan satu sama lain namun tetap tampak adanya
perbedaan. Maka dari itu, tidak mudah untuk mendefinisikan atau menjelaskan
istilah biaya tanpa menimbulkan kesangsian atau keragu-raguan akan kebenaran
maksudnya. Dalam situasi semacam itulah, sebenarnya para akuntan mencoba

merumuskan konsep atau pengerlian biaya yang lazim digunakan dalam dunia

akuntansi. 7 .

hdalah  pengorb na
mempefoieh sumber day Ak

ekonomis. Di selu pi usehaan bg ag,. it lain pihak, abrang

dagangan bertambah. : : ! pa kas untuk

ekonomis di masa mendatang.
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan pengertian biaya yang
dikemukakan oleh R.A. Supriyono (1997 : 16) yaitu

" Biaya adalah harga perolehan yang dikorbanken atau digunakan dalam
rangka memperoleh penghasilan (revenues) dan akan dipakai sebagai
pengurang penghasilan. Biaya digolongkan ke dalam harga pokok
penjualan, biaya penjualan, biaya administrasi dan umum, biaya bunga
dan biaya pajak perseroan ".




Selanjutnya menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999 : 79) mengemukakan
bahwa biaya dapat diartikan secara sempit dan dapat pula diartikan secara luas
yaitu :

“ Dalam artian yang sempit, biaya merupakan pengorbanan sumber

ekonomi untuk memperoleh akliva, sedangkan dalam artian yang luas,
biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur dalam

satuan uang yang telah terjadi alau secara potensial akan terjadi untuk
mencapai tujuan tertentu”.

Oleh karena itu Sutrisno (1999 : 2) biaya dapat digolongkan ke dalam

beberapa pengerlian sesuai dengan tujuan 7 ) dari fungsi tersebut yaitu :

REE

-
c
=
=
a
@
=]
-n
c
3

Qo
@,

U—.

baku menjadi produk selesal yang ! dangkan fungsi non produksi

merupakan fungsi perusahaan selain aﬂ\mo_mp )ahan baku menjadi produk

selesai, yakni terdiri dari fungsi pemasaran dan fungsi administrasi & umum.
Mengacu pada fungsi pokok perusahaan tersebut, maka biaya juge dipisah

mengikuti fungsi tersebut, yakni :

1. Biaya produksi

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk

selesai. Biaya ini dikeluarkan oleh departemen produksi, yang terdiri dari :
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- Biaya bahan baku, adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan yang
menjadi bagian pokok dari produk selesai. Contoh, ; perusahaan mebel
membual meja dan kursi bahan bakunya adalah kayu, maka pengeluaran
uang untuk membeli kayu tersebut akan menjadi biaya bahan baku.

- Biaya tenaga kerja langsung, merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
membayar tenaga kerja yang langsung menangani proses produksi. Misalnya

pada perusahaan mebel biaya tukang kayu.

- Biaya Overhead pabrik, adalah.bitiya dikeluarkan bagian produksi

bahan pénolong, gaiji : a; erja, tidak langsung,

periengkapan h pabrik . n air, biaya

Merupakan bila piaya produksi.
Biaya non produksi yang juga®™s operasi ini terdiri
dari

a. Biaya Pemasaran, yaitu biaya rkan dalam rangka menjual

produk selesai yang dihasilkan oleh perusahaan hingga ke tangan
konsumen. Dengan demikian biaya ini terdiri dari blaya gaji bagian
pemasaran, komisi, biaya promosi, biaya saluran distribusi, dan biaya lainnya
yang berkaitan dengan penjualan produk selesai.

b. Biaya Administrasi & Umum, yakni .Emﬁ,zowm yang dikeluarkan dalam

rangka mengelola administrasi perusahaan, termasuk gaji direktur, bagian



akuntansi, penyusutan peralatan kantor, biaya riset dan pengembangan. dan

lainnya selain biaya produksi dan biaya pemasaran.

Ad. 2. Berdasar Perilaku Biaya ey
Aoy oo
Berdasarkan perilakunya yang dihubungkan dengan satu xaeama\—mwﬁmwﬁ.

.. .v... d

biaya dapat dipisahkan ke dalam : .. H‘__-H.. = 2,

-

1. Biaya variabel

Biaya variabel adalah biaya yang Es_u,\; a_berubah-ubah dan noEcm:m:&B

proporsional dengan Kegia tuan kegiatan ditingkatkan

biaya variabellaken meningkat . urun biaya variabel

S

juga akan mehurin secara prepo : vk dalah biaya bahan

}

iT

baku dan biaya te

2. Biaya tetap

Biaya tetap ®mdalah biaya ngaruh oleh

UNIYERS

perubahan satuan kegiatan. penyusutan,
walaupun perdsahaan an tetap ditanggung
oleh perusahaan. g secara total tetap tapi per

unitnya berubah-ubah.
3. Biaya semi variabel.

Jenis biaya ini jumlahnya berubah-ubah tetapi perubahannya tidak proporsional

dengan saluan kegiatan. Contoh biaya ini adalah gaji salesmen yang dibayar

secara tetap dan prosentase tertentu dari jumlah hasil penjualan.
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Ad.3. Berdasar Hubungannya dengan Produk
Berdasar hubungannya dengan produk, biaya dapat dipisahkan ke dalam
dua jenis biaya yaitu :
1. Biaya produk
Merupakan biaya yang melekat dengan produk yang laku dijual dan tidak

berhubungan dengan waklu pengeluaran biaya.

2. Biaya Periode

Bila manajemen ingi angets _ | an siapa yang

harus bertanggupg jawab atas pengelus aka penggolongan

1. Biaya terkendali
Biaya lerkendali (controlfable cosf) merupakan biaya yang dikeluarkan oleh
seseorang/depariemen dan atas pengeluaran tersebut seseorang atau
departemen tersebul harus memperianggung jawabkan. Misainya biaya iklan
dikeluarkan oleh departemen pemasaran dan harus dipertanggungjawabkan

oleh departemen pemasaran. Pertanggung jawaban ini harus dipikul karena

biaya yang dikeluarkan biasa dikendalikan oleh departemen tersebut.




2. Biaya tidak terkendali .

Biaya tidak terkendali (uncontroliable cosf) adalah biaya yang ‘tidak biasa
dibebankan fanggung jawab pengeluarannya oleh seorang pusat biaya. Biaya
penyusutan misalnya tidak biasa dipengaruhi dan bukan tanggung jawab
manajer pusat biaya dimana penyusutan tersebut dibebankan. Hal tersebut
karena pembelian aktiva tetap merupakan keputusan manajer tingkat tinggi (fop

managen, sehingga biaya yang muncul bukan tanggung jawab departemen

pemakai akliva tetap tersebut.

Ad.5. Berdasa bungannya

1.

pokok) dari akiiva yang bersangkutan. . gya ini adalah biaya perbaikan
gedung yang nilainya besar dan dikapitalisasi dengan nilai gedung, maupun
pembelian aktiva tetap.

Pengeluaran Modal

Merupakan biaya yang dikeluarkan yang masa manfaatnya kurang dari satu

tahun atau berjangka pendek. Biaya jenis ini dimaksudkan untuk mendukung

penghasilan yang didapatkan oleh perusahaan, dan akan masuk sebagai

expense (biaya).
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2.1.4. Pengertian Profit (Laba)

Analisis biaya-volume-laba merupakan suatu metode estimasi bagaimana
perubahan variabel-variabel berikul akan mempengaruhi lababiaya variabel per
unit, harga jual per unit, jumlah biaya tetap per periode, volume penjualan, dan
bauran penjualan. Analisis biaya-volume-laba adalah istrumen yang lazim dipakai
untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi manajemen untuk

pengambilan keputusan. Sebagai misal, analisis biaya-volume-laba dalam

menetapkan harga jual, memilih baurar dan menganalisis perubahan

Dalam la

| <C
pencapalan laba maksimal balld langk:
jangka pendek, manajemen dibatesi bleh lingka e, kapasitas normal dan
luasnya benda | mp tersedid

menganalisa dap memutuskan

laba maksimal i€ i icepni, Salah se AR uk perencanaan

jangka pendek adalah “ analisa bia , “, aba “ (cosf, profif, volume

analysis).

Jumlah laba vyang diperoleh merupakan indikator keberhasilan bagi
perusahaan yang orientasinya mencari laba. Agar diperoleh laba sesuai yang
dikehendaki, perusahaan perlu menyusun perencanaan laba yang baik. Hal
tersebut ditentuken oleh kemampuen perusahaan untuk memprediksi kondisi usaha
pada masa yang akan datang yang penuh ketidakpastian, serta mengamati

kemungkinan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba perusahaan.
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Analisis biaya-volume-laba tergantung pada sejumlah asumsi yang
membatasi. Di antara asumsi-asumsi tersebut adalah :

» Semua biaya diklasifikasikan sebagai biaya variabel ataupun biaya tetap. Lebih
jauh dianggap bahwa biaya-biaya lainnya, seperii biaya campuran, dapat
dipilah-pilah menjadi unsur-unsur biaya variabel dan tetap. Jumiah biaya tetap
sifatnya konstan pada saat aktivitas berubah, dan biaya variabel per unit tidak

berganti ketika aktivitas berubah. Efisiensi dan produktivitas proses produksi

serta tenaga kerja dianggap konstan.g

» Fungsi jumlab pendapatan adalah elevan. Harga jual per
unit diangga aran volu si, Hal ini menyiratkan
pasar yang m produk al .17 ‘ ah pendapatan

berubah se

jual rata-rata

¥ Analisisnya acam-macam
produk adal produk-produk
mempunyai : »da, perubahan bauran

» Hanya terdapat satu pemicu biaya : volume unit produk atau rupiah penjualan
» Dalam perusahaan pabrikasl, tingkat persediaan pada awal dan akhir periode
adalah sama. Hal ini menyiratkan bahwa jumiah unit yang diproduksi selama
periode berjalan sama dengan unit yang dijual.
Menurut Slamet Sugiri (1999 : 75) bahwa :
“ Anelisis biaya-volume-laba adalah sebuah teknik atau alat yang digunaken

untuk mempelajari hubungan antara volume, biaya fotal, pendapatan total,
dan laba.”
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adalah suatu keadaan dimana perusahaan dalam kondisi tidak mendapatkan laba
atau menderita rugi.

Dalam mengambil keputusan-keputusan bisnis, manajemen menaruh
perhatian besar pada peluang-peluang laba dari serangkaian alternatif tindakan
yang dihadapinya. Sungguhpun begitu, menyangkut alternatif tindakan yang
melibatkan perubahan tingkat kegiatan usaha. Hal ini diakibatkan oleh pola perilaku

biaya. Konsekuensinya, kalangan 3«._:&2 perlu menyadari bahwa evaluasi-

keputusan-keputusan yang lebih §

Analisis | big flume-ie m aka anaan dan

pengendalian. Pros nalisis [0l memerluke : dan prosedur

pemecahan maselah dengan bsg sukan_pad erhadap pola-pola

perilaku biaya perusahaan. Anali aya-volumi profit analysis)

adalah analisis po

analisis impas (break-even analysis) karena signifikansi titik impas (break-even
point) dalem analisis ini. Dalam analisis biaya-volume-laba, volume mengacu
kepada sebuah pemicu biaya aklivitas, seperti unit penjulan, yang diasumsikan
berkorelasi dengan perubahan-perubahan pendapatan, biaya, dan laba. Analisis
biaya-volume-laba merupakan persoalan yang kompleks karena hubungan-

hubungan tersebut kerap dipengearuhi oleh faktor-faktor yang seluruhnya atau

sebagian di luar kendali manajemen. Sebagai contoh, harga jual sebuah produk
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SKEMA 2.1
KERANGKA PIKIR
PT. ADISINERGI TRANSUTRA
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-

Rekomendasi
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2.3. Hipotesis
Dalam kaitannya dengan masalah pokok, dapat disajikan hipotesis sebagai
jawaban sementara atas masalah pokok yaitu sebagai berikut :
“Diduga bahwa terjadinya peningkatan biaya operasional disebabkan belum
tepatnya perencanaan dan pengendalian biaya operasional pada PT. Adisinergi

Transutra”.

UNIVERSITAS

- BOSOWA 7

X



36

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Daerah dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian pada penulisan skripsi ini adalah

PT. Adisinergi Transutra sebuah perusahaan yang bergerak di bidang distributor

AC Merek Uchida, yang berlokasi di Kota "W ar, dengan wakiu penelitian

petode, yaitu

1) Interview (wawal i ! 2 Nawancara secara

langsung de miliki  keterkaitan
langsung dengan pembahasan

2) Observasi, Ye r 2 ecara langsung terhadap
obyek penelitian untuk mengumpulkan 'data-data.yang bersifat sekunder dari

beberapa faktor yang berhubungan langsung dengan pembahasan skripsi ini.

3) Dokumentasi, Metode pengumpulan data yang penulis lakukan dengan
mengumpulkan deta-data atau arsip-arsip tertulis yang penulis peroleh dari
perusahaan PT. Adisinergi Transutra Makassar, buku-buku literatur dan bahan

kuliah serta beberapa karangan yang ada kaitannya dengan tema penulisan

ini.
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3.3. Jenis dan Sumber Data
3.3.1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan bersumber dari °

a) Data Kualitatif adalah data yang diperoleh berupa keterangan atau data yang
tidak tertulis seperti : sejarah singkat perusahaan, strukiur organisasi seria

uraian tugas masing-masing bagian dalam perusahaan.

ini.

b) Data Sekunder
Data yang diperoleh dari perusahaan yang diambil dari dokumen-dokumen
serta laporan-laporan alau arsip-arsip yang telah tersedia dari perusahaan

yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.
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3.4. Metode Analisis
Penganalisaan hubungan antara biaya operasional dengan x__..a..._,n,
keuangan akan dibahas dengan menggunakan beberapa peralatan analisis
sebagai berikut :
1. Analisis anggaran biaya operasional yaitu suatu analisis untuk menguraikan
bagaimana penerapan anggaran biaya operasional sebagai alal pengendalian

biaya operasional.

2. Analisis BEP, dengan menggunakan ft

BEP(Q) =

X 100 %
Penjualan yang direncans

3.5. Definisi Operasional

Definisi operasional yang akan dikemukakan dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :

- Pengertian Pengendalian Proses untuk memeriksa kembali, menilai dan selalu

memonitor laporan-laporan apakah pelaksanaan tidak menyimpang dari tujuan

PT. Adisinergi Transutra di Makassar yang sudah ditentukan.




BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Adisinergi Transutra di Makassar adalah merupakan perusahaan yang

didirikan sejak tahun 1991 yang merupakan perusahaan perseroan terbalas yang

beriokasi di Kota Makassar.

Departemen Pe i a Ma 1) DEPAG/AUP/91 dan
juga surat izin akle
Adapun

beberapa pertimBangan-vang-dajp glalan'perusehaan antara lain :

1. Adanya keluarga yang saling beke .ﬁd\

2. Adanya modal usaha yang tersedia sertatanah yang digunakan sebagai lokasi

perusahaan.

4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Perusahaan PT. Adisinergi Transutra di Makassar adalah sebagai
organisasi yang perlu juga dikelola dengan sebaik-baiknya dalam arti seefeklif

mungkin.
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o

membuat laporan dalam bidangnya: ¢ T e

3. Kepala Bagian Pemasaran \ sy

membuat laporan kemajuan pemasaran delem kurun wekiu 1 (satu) bulan

sekali. Menggunakan promosi agar target penjualan dapat tercapai secara

efisien dan efektif. Bagian Inl berlanggung jawab kepada direktur dan

A

dibantu oleh karyawan antara lain :

a. Bagian pembelian

penjualan.

2) Membuat laporan penjualan dan membuat nota penjualan untuk
pelanggan.
4. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan
Tugas Kepala bagian administrasi dan keuangan :
a. Menyiapkan laporan keuangan sesuai dengan waktu yang ditentukan dan

menerima pedoman kerja serta pengarahan dari direktur.

berdasarkan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku m&mwz

Bertugas membuat program pemasaran, memantau persaingan .ummmq...‘.‘




b.

Memeriksa kebenaran dokumen atau nota langganan sebelum ditagih atau

sesudah membayar serta menggunakan komputer dan perlengkapannya

secara efektif dan efisien.

Membantu direktur dalam mengembangkan sistem dan prosedur
perusahaan serla memberikan pengarahan bila ada sistem dan prosedur
baru.

Mengkoordinir persediaan dan investasi atau aktiva tetap.

dalam pro$es akuntasi atau pek

Kepala bggign administrasi’ de A . Jglankan tugasnya

gan rugi laba.
erhitungan rugl laba dengan
laporan manajemen.

2) Bagian keuangan
Tugas dan tanggung jawab bagian keuangan adalah  membuat

anggaran tahunan, melaksanakan pembinaan dan pengelolaan serta

melakukan hubungan dengan unit-unit kerja lain yang diperlukan.




3) Kasir
Tugasnya adalah mencatat penerimaan dan pengeluaran uang lewat
kas maupun bank serta memeriksa bukti dan dokumen-dokumen
pendukungnya.
5. Kepala Bagian Personalia
a. Memberikan bantuan kepada direktur utama dalam masalah kepegawaian
b. Memimpin dan mengatur pekerjaan dalam bidang ketenagakerjaan

S

¢. Mengurus hal-hal yang berhubidmngab asalah kepagawaian seperti

e. | ;s
[

Untuk letfih fielasnya, badhad




GAMBAR 4 1

STRUKTUR ORGANISAS| PERUSAHAAN
PT. ADISINERGI TRANSUTRA DI MAKASSAR

TAHUN 2001

DIREKTUR

Sumber : PT. Adisinergi Transutra di Makassar

INTERNAL
AUDITOR

s




PT. ADISINERGI TRANSUTRA DI MAKASSAR

TABEL 4. %

NERACA

31 DESEMBER 1999 - 2001
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Pos—pos Laba Rugi 31 Desember
1999 2000 2001

AKTIVA
Aktiva Lancar :
Kas 17.310.550 19.656.350 21.785.550
Bank 108.656.310 710550 152.856.350
Piutang dagang 158.31055¢ 550.950 218.510.000
Persediaan barang dagang 210.356.600 196. 0 212.556.950
Asuransi di bayar di mu 380 || i 206.601.700

Jumlah aktiva lan 6.390 ¥, 812.310.550
Aktiva Tetap : ‘ H.‘-...l. A &_.,__.W,-
Tanah 6750 .61 “m._uﬁ.m. 515.656.250
Bangunan gedung .318.950 78.88 12.350.000
Kewajiban jangka pan PMMu g 412.310.000
Inventaris kantor 6.900 81.356.950
Akumulasi penyusutan (222.168.800) | (399.350.300)

Jumlah aktiva teta 1. 550 © : 1.222,322.900

Total Aktiva 1 \. 2547550 2.034.633.450
Passiva : :
Hutang Lancar : 480.366.940 104.550 615.145.550
Hutang jangka panjang 3.650.000 395.000.000 425.000.000
Jumlah seluruh hutang 845.366.940 914.104.550 1.040.145.550
Modal :
Modal sendiri 611.849.235 747.629.010 862.314.430
Laba tahun berjalan 168.460.765 152.520.990 137.173.470
Jumlah modal 780.310.000 900.150.000 999.487.900
Total Passiva 1.625.676.940 1.814.254.550 2.039.633.430

Sumber : PT. Adisinergi Transutra, di Makassar




TABEL 4.2
PT.ADISINERGI TRANSUTRA DI MAKASSAR
LAPORAN RUGI LABA

TAHUN 1999 - 2001
Uraian Tahun
1999 2000 2001
Penjualan 1.313.550.000 |1.415.700.000 |1.435.000.000
Biaya Variabel :
- Biaya pembelian barang 923.791.760 {1.029.061.920 |1.064.618.950
- Biaya pemakaian listrik/ 9.350.000 9.450.000 10.450.000
pulsa pemakaian telepon
- Komisi penjualan 28.300.000 | 38.450.950 30.118.950
Jumiah biaya variabel 861.441.765 |1.076.962.870 |1.105.187.950
Contribusi margin 352.108.240 |- 338.737.130 | 329.812.100
Biaya tetap :
Gaji pimpinan dan karyawan 35.118.350 ) 87.118350 | 38.118.350
Biaya kesejahteraan karyawan 31.118.950 | 33.118.950 | 34.118.950
Biaya abonemen telepon/listrik 2.050.000 2:150.000 2.150.000
Biaya reparasi & pemeliharaan aktiva tetap| 13.650.000 14.950.000 15.950.000
Biaya bunga bank 17.000.000 17.000.000 18.000.000
Biaya asuransi 20.950.000 19.950.000 22.950.000
Biaya penyusutan aktiva tetap 16.562.700 21.562.700 | 27.562.700
Jumiah biaya tetap 136.450.000 | 145.850.000 | 158.850.000
Laba sebelum pajak 215.658.240 | 192.887.130 | 170.962.100
Pajak 14.197.475 | 40.366.140 33.788.630
Laba bersih setelah pajak 168.460.765 | 152.520.990 | 137.173.470

Sumber : PT. Adisinergi Transutra di Makassar
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Selanjutnya akan disajikan anggaran biaya operasional untuk tahun 1999

s/d tahun 2001 yang dapat dilihat melalui tabel dibawah ini -

TABEL 4.3
ANGGARAN BIAYA OPERASIONAL

PT. ADISINERGI TRANSUTRA DI MAKASSAR

TAHUN 1998 S/D 2001

No. Klasifikasi Biaya Tahun
Operasional 2000 2001
A. | Biaya Tetap :
- Gaji pimplnan dan karyawan 38.118.350
- Biaya kesej z 32.118.850
- Biaya Abgnemen Telepo M
_“ 2.150.000
- Blaya re M
W 14.950.000
- Biaya bunga b > 17.000.000
- Biaya as m 19.950.000
- Biaya pe -
21.562.700
140.850.000 | 145.850.000
B. | Biaya Variabel :
- Biaya pembelian barang
Dagang 823.781.760 858.758.750 919.718.380
- Biaya pemakaian listrik/
pulsa telepon 9.350.000 10.450.000 13.450.000
- Komisi penjualan 25.180.000 26.118.950 | 27.118.850
Total biaya variabel 858.321.760 885.327.700 | 960.237.330

Sumber : PT. Adisinergi Transutra di Makassar
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4.3. Analisis Data
4.3.1. Analisis Anggaran Biaya Operasional
Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4, dapat disajikan analisis varians biaya

operasional untuk tahun 1999 s/ tahun 2001 yang dapat dilihat melalui tabel 4 5

dibawsah ini :
TABEL 45
SELISIH BIAYA OPERASIONAL
PT. ADISINERGI TRANS SAR
TAHUN
Tahun ggeran Biaya isasi Bi /mo__m_s
rasional N %
1999 987 .771.760 I 11,15
(; e Sk
PN
2000 1.036. 00 11222812 Sw- 18,01
2001 11 7.330 7 5 14,27
Sumber ; Hasil Olehan Data uE
Dari tabel 4.5 yakni varian sional yang terjadi dalam

perusahaan selama 3 tahun terakhir (tahun 1999 s/d 2001) menunjukkan bahwa
dalam tahun 1999 biaya operasional tidak efisiensi sebesar 110.120.000 atau
11,15 %, tahun 2000 sebesar 186.635.170 atau 18,01 % dan tahun 2001 sebesar
157.900.570 atau 14 27 % disebabkan oleh karena perusahaan belum memadai

dalam melaksanakan pengendalian biaya operasional.




4.3.2. Analisis Titik Pulang Pokok
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Dalam memudahkan perusahaan dalam pengambilan keputusan atas

penjualan, sehingga perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita

rugi maka periu ditunjang oleh adanya analisis fitik pulang pokok ( BEP) analisis.

Sebelum dilakukan analisis BEP, terlebih dahulu akan disajikan data

penjualan perusahaan selama tahun 1999 s/d tahun 2001, yang dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tahun

e d

1999
2000

UNIVERSI

2001

Sumber : Hasil Olahan Data

0.000 1.435.000.000

'/1.313.550.000
415.700.000

Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 yakni mengenai besarnya biaya variabel dan

biaya tetap, besarnya titik pulang pckok dapat ditentukan sebagai berikut :

1. Tahun 1999

Adapun besarnya titik pulang pokok per unit dan rupiah untuk tahun 1999 dapat

diuraikan sebagai berikut :

FC
BEP (Unit) =
P-AVC
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FC
BEP (Rp.) =

VC
Dimana :
FC = Fixed cost
AVC = Average variable per unit
P =Harga

Besamya litik pulang pokok dela AC merek Uchida dalam

tahun 1999 dapal ditentukan sebac

BEP (Unit) =

3

1"

UNIVERSITE

136.450.000

0,268

Rp. 509.141.791,05

2. Tahun 2000
Adapun besarnya titik pulang pokok per unit dan rupiah tahun 2000 dapat

ditentukan sebagai berikut :
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Sehingga besarnya titik pulang pokok uniuk tahun 2001 dapat ditentukan

sebagai berikut :

158.850.000 A

BEP (Unit) =
3.500.000 - 2.695.580

158.850.000

804 420

197 unit
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TABEL 4.7
PT. ADISINERGI TRANSUTRA DI MAKASSAR
HASIL PERHITUNGAN TITIK PULANG POKOK

TAHUN 1998 S/D 2001
Titik Pulang Pokok Titik Pulang Pokok
Tahun ]
{ Unit) (Rp)
1999 241 509.141.791,05
2000 609.486.000
2001

Berdasarke anali b flang. pokok vang menun-

jukkan bahwa unfu 199

|
.*' .
v -

-

F-N

-

~J

w

—

[o=)

=

IN IV

sebesar 197 unit ala a0

r

Contribution margin adalah bagian dari hasil penjualan yang digunakan
untuk menutupi biaya tetap. Besarnya contribution margin dapat ditentukan sebagai
berikut :

1. Tahun 1899

Besarnya contribution margin untuk tahun 1999 dapat ditentukan sebagai

berikut :
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Hasil penjualan ...........oooii i Rp.1.313.550.000

Biayavariabel .............. ... Rp. 961.441.760

ContmbUtON MAMGMN e s s e s S b Rp. 352.108.240
Besarnya laba untuk tahun 1999 dapat ditentukan sebagai berikut :
Contribulion IANDIM ... ommsmsssnmrismmssss s e Rp. 352.108.240

Biayatetap ..., Rp. 136.450.000

Keuntungan ... ... e e Rp. 215.658.240

2. Tahun 2000
Besarnya contribution margin untuk tahun 2000 dapat ditentukan sebagai
berikut :
Hasil penjualan ....0 00 . oo s e smeee i Rp.1.415.700.000

Biaya variabel .. J. W™ ... ... RARE o Rl ... Rp.1.067.962.870

Contribution m@argin ..o e e eae e Rps 347.737.130
Besarnya laba untuk tahun 2000 dapat ditentukan sebagaiberikut :
Contribution miargin .................... | AECEEEEE, . ... " Rp. 347.737.130

Bigyatetap ... Rp. 145.850.000

KeUNtUNGEaN ... ..ot e Rp. 201.887.130

3. Tahun 2001

Besarnya contribution margin untuk tahun 2001 dapat ditentukan sebagai

berikut :
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Hasil penjualan .......... Rp.1.435.000.000

Biaya variabel ........... Rp.1.105.187.900
COMNDURION MBIOIN ..o unsmsnmmmersmasssssag Rp. 329.812.100
Besarnya laba untuk tahun 2000 dapat ditentukan sebagai berikut :

Contribution margin ................cooovieiie i e Rp. 329.812.100
Biayatetap ...............oooooiiiiii Rp. 158.850.000
Keuntungan ... Rp. 170.962.100

Untuk lebih jelasnya besarnya contribution margin untuk tahun 1999 s/d tahun
2001 dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
TABEL 4.8
PT.ADISINERG! TRANSUTRA DA MAKASSAR
CONTRIBUTION MARGIN DAN KEUNTUNGAN

DALAM PENJUALAN AC
Uraian Tahun
1999 2000 2001

Penjualan 1.313.550.000" | 1.415.700.000 1.435.000.000
Biaya variabel 961.441.760 | 1.076.962.870 1.105.187.900
Contribution margin 352.108.240 347.737.130 329.812.100
Biaya tetap 136.450.000 145.850.000 158.850.000
Keuntungan 215.658.240 201.887.130 170.962.100

" Sumber : Hasil olahan data
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4.3.4. Analisis Margin of Safety

Margin of safety yaitu ratio penjualan yang direncanakan dengan penjualan
pada titik impes. Adapun besarnya margin of safety untuk tahun 1999 s/d tahun
2001 dapat ditentukan sebagai berikut :

Penjualan yang direncanakan — Penjualan pada BEP
X 100 %

Penjualan yang direncanakan

1. Tahun 1999

MOS

iTAS

0
o
W
>
z

MOS

1.415.700.00¢

56,95 %
3. Tahun 2001
‘Besarnya margin of safety untuk tahun 2001 dapat dihitung sebagai berikut :

1.435.000.000 - 690.652.175

MOS x 100 %

1.435.000.000

51,87 %
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Dari angka margin of safety selama 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa
margin of safety untuk tahun 1999 sebesar 61,24 %, tahun 2000 sebesar
56,95 % dan tahun 2001 sebesar 51,87 %. Hal ini menunjukkan bahwa bila
penjualan nyata untuk tahun 1999 s/d tahun 2001 kurang atau menyimpang lebih
besar (dari penjualan yang direncanakan) maka perusahaan akan menderita
kerugian, dalam hal ini adalah penurunan penjualan yang nyata. Dengan demikian

maka dapat dikatakan bahwa margin of safety untuk tahun 2000 s/d tahun 2001

operasional.

UNIVERSITAS




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan bab analisis dan pembahasan maka dapat disajikan kesimpulan
sebagai berikut :

1. Perencanaan dan pengendalian biaya operasional selama 3 tahun terakhir,
menunjukkan bahwa alokasi biaya operasional yang dilakukan oleh perusahaan
belum dilakukan secara efisien dan efektif, sehingga varians biaya operasional
cukup tinggi antara anggaran dan realisasi.

2. Hasil analisis BEP untuk tahun 1999 dan tahun 2001 maka besamya penjualan
AC merek uchida untuk tahun 1989 pada posisi break even sebesar 241 unit dan
dalam rupiah sebesar Rp.509.141.791,05 untuk tahun 2000 sebesar 185 unit
dan dalam rupiah sebesar Rp. 609.486.000 dan tahun 2001 sebesar 197 unit
atau sebesar Rp.690.652.175.

3. Pembahasan contribution margin untuk tahun-1999 sebesar Rp.352.108.240
tahun 2000 sebesar Rp.347.737.130 dan tahun 2001 sebesar Rp.329.812.100.
Dan margin of safety untuk tahun 1999 sebesar 61,24 %, tahun 2000 sebesar
56,95 % dan tahun 2001 sebesar 51,87 %.

5.2. Saran-saran

Setelah penulis menyimpulkan hasil analisis maka dapat diajukan saran-
saran kepada PT.Adisinergi Transutra sebagai rekomendasi untuk perencanaan dan
pengendalian biaya operasional masa yang akan datang adalah :



. Disarankan pula agar periu
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Disarankan agar perlunya perusahaan menerapkan penggunaan biaya
operasional secara efisien dan efektif untuk memenuhi komisi penjualan atau
memacu peningkatan volume penjualan.

Disarankan kepada perusahaan PT. Adisinergi Transutra di Makassar untuk
mencapai laba yang diharapkan, maka periunya perusahaan
memperhatikan analisis titik pulang pokok sebagai alat pengendalian dan

perencanaan laba.

melakukan evaluasi atas

contribution eberapa besar jumlah

contribution margin yang terjad

UNIVERSITAS




DAFTAR PUSTAKA

Haslbuan, S.P, Malayu, 2000, Manalemen Sumber Daya Manusia, edisi revisi,c
etakan periama, penerbit Bumi Aksara, Jakarta

Handoko, Hanl, T, 1998, Dasar-dasar Manajemen Personalia, edisi kedua,
cetakan kedua belas, penerbit : BPFE, Yogyakaria

Kadarman, 1997, Pengantar limu Manalemen, edisi baru, penerbit : Gramedia
Pustaka Utama, Jakaria

Notoatmojo, Soekidjo, 1998, Pengembangan Sumber Daya Manusia, cetakan
kedua, penerbit : Rineka Cipta, Jakarta

Manulang, 1996, Dasar-dasar Manaie
indonesia, Jakarta

, cetakan kelima, penebrit Ghalia

Moekijat, 1999, Manajemen Sumber Daya Manusia, celakan kedelapan, penerbit
‘Mandar Maju, Bandung

Prabu Mangkunegara, Anwar, 2000, Manalemen Sumber Daya Manusia
Perusahaan, cetakan pertama, penerbit : Remaja Rosdakana, Bandung

Reksohadiprojo, Sukanto, 1998, Dasar-dasar Manajem en, edisi kelima, cetakan
ketiga, penerbit BPFE, Yogyakaria \

vitas Ker|a, cetakan

Sedarmayanti, 2001, Sumber D
kedua, penerbit : Mandar Maju, Bandung

Sinungan, Muchdarsyah, 2000, Produktivitas
kedua, cetakan keempat, penerbit : Bumi Aksara, Jakarta

Swantoro, 2001, Humanism e dan Kebebasan Pers, penerbit : Kompas Jakarta

Totol, Bruto, 2000, 2000, Manajemen Penerbitan Pers, Penerbitan Remaja Rosda
Karya Off Set Bandung

Umar Husain, 1999, Sumber Daya Manusia Dalam Organsasi, cetakan revisi,
penerbit : Gramedia Pustaka Utama, Jakarta




